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Abstrak
Tari Toga adalah sebuah tari yang hanya terdapat di Nagari Siguntur Kabupaten Dharmasraya Provinsi
Sumatera Barat, yang telah ada semenjak zaman Kerajaan Siguntur dahulunya. Tari ini merupakan tari
kerajaan dan menjadi salah satu kesenian tradisional di Minangkabau.  Tetap eksisnya tari Toga hingga
sekarang tidak bisa dilepaskan dari adanya pewarisan di kalangan masyarakat pengembannya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkapkan tentang pewarisan tari Toga pada masyarakat Siguntur dan faktor-
faktor yang melatarbelakanginya. Metode yang digunakan dalam pengkajian ini adalah metode kualitatif
melalui studi kepustakaan, wawancara dan obeservasi di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tari Toga tetap eksis karena adanya pewarisan, mulai dari zaman Kerajaan Siguntur, penjajahan Belanda,
dan masa kemerdekaan yang ditandai dengan adanya upaya revitalisasi tari tari toga oleh pihak keturunan
kerajaan, masyarakat dan pemerintah Dharmasraya. Sekarang, tari Toga selalu ditampilkan dalam
berbagai kesempatan seperti hari ulang tahun kabupaten, penyambutan tamu, dan lainnya, dan menjadi
salah satu icon budaya di Kabupaten Dharmasraya.
Kata kunci: Tari Toga, Pewarisan, Nagari Siguntur
Abstract
Toga dance is only found at nagari Siguntur in Dharmasraya Regency. It was created in Siguntur
Kingdom era and still exist until now. It is a typical kingdom dance and becomes one of traditional
arts of Minangkabau. The inheritance among its society makes this dance is still found today. This
reseach aims to explain the process of its inheritance to Siguntur society and also the underlying
factors. Qualitative approach was used by doing literature review, interview, and field observation.
Data analysis shows that Toga dance is still remained due to the process of inheritance since Siguntur
Kingdom era, Dutch colonialization, until independence period that can be proved by the process of
revitalization by the kingdom descents, the people, and also Dharmasraya government. Nowadays,
Toga dance is usually performed in special events such as regency anniversary, welcoming guests,
and others as one of the icons of Dharmasraya regency.
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PENDAHULUAN
Indonesia kaya dengan seni tradisi, adalah suatu hal yang tak terbantahkan. Kekayaan
itu berupa tari, lagu, teater dan seni kriya lainnya. Bentuk negara yang merupakan negara kesatuan
dan terdiri dari berbagai suku bangsa, menunjang semua itu karena masing-masing suku bangsa
memiliki seni tradisinya sendiri. Setiap seni tradisi yang dimiliki suku bangsa-suku bangsa itu
adalah khas dan unik. Seni tradisi yang dimiliki suku bangsa Jawa berbeda dengan seni tradisi
Sunda atau Betawi. Begitupun dengan seni tradisi Batak atau Minangkabau yang berbeda dengan
seni tradisi Bugis, Makasar atau Papua dan masih banyak lagi mengingat jumlah suku bangsa
yang ada di Indonesia diperkirakan mencapai kurang lebih limaratus suku bangsa. Seni tradisi
yang beraneka ragam itu tidak hanya dikenal oleh masyarakat pendukungnya tetapi telah
‘merambah’ ke seluruh nusantara bahkan mancanegara. Sebut saja beberapa diantaranya seni
tradisi berupa tari, seperti tari srimpi dan bedhaya dari Jawa, pendet dan kecak dari Bali, jaipong
dari Sunda, tari zapin dari Melayu, tari piring dan tari payung dari Minangkabau, tari perang
dari  Papua dan masih banyak lagi.
Namun kekayaan yang begitu besar itu tidak diimbangi dengan perhatian yang besar
pula oleh masyarakatnya. Hal ini terlihat dari apresiasi masyarakat yang relatif rendah terhadap
seni tradisi. Sebagai contoh, dalam suatu acara atau keramaian jika yang ditampilkan adalah
pertunjukan seni populer maka jumlah penonton akan lebih banyak dibandingkan apabila yang
ditampilkan adalah seni tradisi. Kurangnya perhatian tehadap seni tradisi menggambarkan
tipisnya rasa kepemilikan bangsa kita (dalam hal ini masyarakat dan negara) terhadap seni
tradisi.  Rasa memiliki itu baru terusik ketika negara lain mengklaim seni tradisi itu sebagai
kekayaan budaya mereka. Agar seni tradisi tetap terpelihara keberadaannya dan menjadi
kebanggaan masyarakat pendukungnya maka satu hal yang penting untuk diperhatikan adalah
masalah pewarisan. Tanpa adanya pewarisan dari pemilik/pelaku seni tradisi kepada generasi
penerus tentu keberadaan seni tradisi itu akan terancam karena hampir bisa dipastikan seni
tradisi itu tidak ada sekolah formalnya serta tidak pula banyak diekspos di media sebagaimana
halnya dengan seni popular. Adanya anggapan bahwa seni tradisi sudah tidak mampu bertahan
dan mulai ditinggalkan, pada kenyataannya tidak sepenuhnya benar karena masih ada seni
tradisi yang mampu bertahan dan tetap eksis ditengah masyarakatnya.
Kondisi ini juga dialami oleh seni tradisi yang terdapat dalam kehidupan masyarakat
(sukubangsa) Minangkabau yang kaya dengan aneka jenis kesenian tradisi. Salah satunya adalah
tari toga, yang terdapat di Nagari Siguntur Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat.
Konon, dahulunya merupakan tari tradisi kuno Kerajaan Siguntur1, dan menjadi tarian resmi
Kerajaan Siguntur. Tari ini nyaris hilang karena lama tidak pernah dipertunjukkan, yakni
semenjak Kerajaan Siguntur jatuh ke tangan Belanda.  Tari ini telah ada sebelum negeri ini
mengalami masa penjajahan yang panjang, dan diperkirakan telah ada pada awal abad ke 13,
saat Kerajaan Siguntur sedang jaya-jayanya. Rentang waktu yang panjang itu, telah memberikan
proses yang panjang pula pada pewarisan tari itu di kalangan masyarakatnya.
Fakta bahwa tari toga dahulunya menjadi tari kerajaan dan masih eksis hingga sekarang,
menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana bentuk pewarisannya dan faktor-faktor yang
mendukungnya. Berangkat dari gambaran tersebut, dirasakan perlu dan menarik untuk
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mengetahui lebih jauh tentang  pewarisan seni tradisi tari toga pada masyarakat Nagari Siguntur.
Oleh karenanya, kajian ini difokuskan pada bagaimana pewarisan tari toga pada masyarakat
Nagari Siguntur.  Pengetahuan tentang pewarisan tari toga pada masyarakat Nagari Siguntur
Provinsi Dharmasraya dengan sendirinya menambah pemahamam tentang tari toga dikalangan
masyarakat pendukungnya, dan pewarisan seni tradisi di Minangkabau umumnya.
Sebagaimana permasalahan diatas, tujuan pengkajian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan tentang pewarisan tari toga pada masyarakat Nagari Siguntur, Kabupaten
Dharmasraya. Manfaat yang bisa diperoleh antara lain agar masyarakat umum mengetahui adanya
warisan budaya berupa tari toga di Nagari Siguntur, yang telah ada semenjak keberadaan kerajaan
Siguntur dahulunya. Secara khusus, bisa diperoleh menjadi dasar bagi pengembangan penelitian/
kajian semenja sejenis yang lebih mendalam dan komprehensif.
Pewarisan seni tradisi pada dasarnya tidak jauh berbeda dari penanaman nilai-nilai yang
berkaitan dengan baik-buruk, salah-benar, terpuji-tidak terpuji. Koentjaraningrat (1986 : 233),
menyebutnya sebagai proses enkulturasi atau “pembudayaan”. Dalam proses ini seorang individu
mempelajari dan menyesuaikan alam pikiran serta sikapnya dengan adat istiadat, sistem norma
dan peraturan-peraturan yang hidup dalam kebudayaannya. Proses pembelajaran itu ada yang
berlangsung dengan cara meniru tindakan, ada pula dengan mendengar orang-orang di
lingkungan keluarga membicarakannya. Beberapa penjelasan tentang enkulturasi seperti yang
diuraikan Herskovits dan Hansen (dalam Zamzami) 2. Menurut Herskovits, proses enkulturatif
bersifat kompleks dan berlangsung hidup, tetapi proses tersebut berbeda-beda pada berbagai
tahap dalam lingkaran kehidupan seseorang. Enkulturasi terjadi secara agak dipaksakan selama
awal masa kanak-kanak tetapi ketika mereka bertambah dewasa akan belajar secara lebih sadar
untuk menerima atau menolak nilai-nilai atau anjuran-anjuran dari masyarakatnya. Sedangkan
menurut Hansen, enkulturasi mencakup proses perolehan keterampilan bertingkah laku,
pengetahuan tentang standar-standar budaya, dan kode-kode perlambangan seperti bahasa dan
seni, motivasi yang didukung oleh kebudayaan, kebiasaan-kebiasaan menanggapi, ideologi dan
sikap-sikap.
Penjelasan mengenai enkulturasi diatas menggambarkan bahwa proses pembelajaran
seseorang tentang berbagai norma, peraturan-peraturan, dan adat istiadat diperoleh pertama
kali dari keluarga. Lebih luas dari itu jika dikaji lebih mendalam, sebetulnya banyak pengetahuan
dan keterampilan seseorang yang juga diperolehnya dari keluarga. Oleh karenanya sering kita
menemukan seseorang yang mewarisi usaha (mata pencaharian) dari usaha keluarganya yang
telah berlangsung sacara turun temurun. Begitu juga halnya dalam keterampilan berkesenian.
Menurut Salim (2007), seni tradisi bertahan karena ada sistem pewarisan yang berbasis keluarga,
karena seorang seniman secara kultural akan menjadikan anak atau cucunya sebagai seniman.
Seorang anak atau cucu secara kultural mengikuti jejak ayah atau kakeknya menjadi seniman,
meneruskan keahlian berkesenian keluarganya3. Dengan demikian keluarga menjadi media utama
2 Lucky Zamzami. Antropologi Pendidikan : Suatu Pengantar, http://www.
3 Hairus Salim, dan Dhian Hapsari. 2007. http://www.wpfind.com/user/majalahgong/ Keluarga dan
Pewarisan Seni.
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pewarisan seni. Kaitan antara keluarga dan pewarisan seni lebih terutama disebabkan oleh
kedekatan kultural dan kemudahan akses.
Setiap pendukung sebuah kesenian baik secara sadar maupun tidak sadar, selalu berusaha
mengembangkan kesenian yang dimiliki sebagai ungkapan pernyataan rasa memiliki. Hal ini
sejalan dengan pandangan, inspirasi, kebutuhan dan gagasan yang mendominasi kehidupan
para pendukung kesenian tersebut. Setiap orang mempunyai kapasitas untuk berbagi pengalaman
dan cara hidup yang berlangsung dari satu generasi ke generasi berikutnya. Generasi tua
menurunkan dan membagi pengalaman mereka kepada generasi yang lebih muda dalam
menjalankan tradisi yang sudah turun temurun berlangsung. Generasi tua lebih konservatif
dalam sikap hidupnya, dalam berkesenian mereka cenderung mempertahankan kesenian tradisi
yang dianggapnya lebih mapan. Namun sebaliknya, generasi muda lebih progresif serta
menghargai hal-hal yang baru, dalam berkesenian mereka cenderung meninggalkan bentuk-
bentuk yang lama dan menyukai bentuk-bentuk yang baru. Dengan kata lain, dalam masyarakat
generasi tua berfungsi memelihara, melestarikan atau mempertahankan bentuk kesenian lama,
sebaliknya generasi muda berfungsi mewarisi dan sekaligus mengembangkan bentuk kesenian
lama.
Berkaitan dengan tari toga dalam kehidupan masyarakat Nagari Siguntur, proses
pewarisan berlangsung dari generasi tua kepada generasi yang lebih muda. Peralidan  atau
pewarisan telah berlangsung dalam waktu yang lama  dan situasi di zamannya. Masih bertahannya
tari toga menunjukkan adanya proses pewarisan yang telah dilakukan oleh masyarakatnya, dan
perlu diketahui keberlangsungannya.
METODE PENELITIAN
Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku
yang dapat diamati (Moleong, 1998: 3). Dipilihnya pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan komprehensif tentang realitas sosial yang
ada di suatu masyarakat.  Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan,
wawancara dan observasi di lapangan.
 Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data sekunder melalui bermacam
sumber tertulis seperti laporan hasil penelitian, artikel, jurnal dan buku-buku yang berkaitan
dengan masalah pewarisan nilai-nilai pada umumnya dan pewarisan seni tradisi pada khususnya.
Studi kepustakaan juga dilakukan untuk memperoleh data tertulis mengenai budaya masyarakat
Siguntur tempat berkembangnya tari toga. Wawancara dilakukan dengan beberapa orang
informan yang banyak mengatahui tentang tari toga dan pewarisannya. Sedangkan observasi
dilakukan dengan mengamati aktivitas sosial budaya masyarakat dan tampilan tari toga tersebut.
Data yang telah terkumpul dianalisa sebagaimana yang lazim suatu penelitian kualitatif
bertujuan untuk menemukan data dan informasi yang banyak dan mendalam. Analisis data,
dilakukan terus menerus dengan menggunakan teknik interaktif analisis yang terdiri dari tiga
tahap yakni reduksi data, display data dan verifikasi, sebagaimana dikemukakan oleh Milles
Ta i Toga dan Pewarisanny  di Nagari Siguntur Kabupaten Dharmasraya  (Refisrul)
695
dan Huberman (dalam Bungin: 2003). Tujuan dipakainya analisis ini adalah untuk mendapatkan
kesinambungan dan kedalaman dalam memperoleh data.
PEMBAHASAN
Sekilas tentang Siguntur
Nagari Siguntur merupakan salah satu nagari di Kabupaten Dharmasraya Provinsi
Sumatera Barat, dalam wilayah Kecamatan Sitiung. Nagari ini berbatasan di sebelah utara dengan
Nagari Timpeh Kecamatan Timpeh, sebelah selatan berbatasan dengan Nagari Tebing Tinggi
Kecamatan Sitiung, sebelah Barat berbatasan dengan nagari Sungai Dareh  Kecamatan Pulau
Punjung, dan sebelah timur berbatasan dengan Nagari Sitiung Kecamatan Sitiung. Nagari
Siguntur terdiri dari 6 (enam)  buah yaitu Jorong Siguntur I, Jorong Siguntur 2, Jorong Koto
Tuo, Jorong Taratak, Jorong Sei Langsat dan Jorong Siluluk4.
Nagari Siguntur termasuk sebuah nagari yang memiliki sejarah panjang karena dahulunya
disana terdapat sebuah kerajaan yang penting dizamannya yakni Kerajaan Siguntur. Keberadaan
kerajaan besar itu dibuktikan dengan  banyaknya benda-benda peninggalan dari Kerajaan
Dharmasraya (Malayu) yang berada di Nagari Siguntur. Namun untuk memastikan bahwa
Kerajaan Siguntur merupakan kelanjutan dari Kerajaan Dharmasraya perlu dilakukan pengkajian
yang lebih jauh. Nama Siguntur mulai terdengar sekitar abad XV, atau beberapa abad setelah
Kerajaan Malayu dipindahkan dari Dharmasraya ke dataran tinggi di Saruaso5 dalam wilayah
Tanah Datar. Masuknya pengaruh agama Islam menandai dimulainya babak baru dalam
kehidupan masyarakat di tepi Sungai Batanghari, seiring dengan berkembangnya agama Islam
muncullah beberapa kerajaan kecil di pedalaman Minangkabau, salah satunya adalah Kerajaan
Siguntur.6
Pada zaman kerajaan Siguntur, ada dua kesenian yang menjadi ciri khas kerajaan yaitu
tari toga dan dendang ameh. Namun yang bisa dikenal sekarang hanyalah tari toga sedangkan
dendang ameh tidak diketahui lagi karena tokoh terakhir yang menguasai dendang ameh telah
meninggal sebelum terdokumentasikan. Tari toga tetap bertahan dan dikenal sekarang tidak
bisa dilepaskan dari adanya upaya revitalisasi tari toga tersebut di kalangan masyarakat Nagari
Siguntur.
4 Data monografi Nagari Siguntur Kecamatan Sitiung tahun 2008
5 Harian Kompas “Siguntur Wajah Kerajaan dipinggir Sungai Batanghari”  diambil dari
www.malayuonline.com pada tanggal 25 April 2009
6 Raja-raja yang pernah memerintah Kerajaan Siguntur pada masa  Hindu-Buddha, yakni Sri Tribuwana
Mauliwarmadewa (1250-1290), Sora (Lembu Sora) (1290-1300),, Pramesora (Pramesywara) (1300-1343),
Adityiawarman (Kanakamedinindra) (1343-1347),  Adikerma (putra Paramesora) (1347-1397),Guci Rajo Angek
Garang (1397-1425), Tiang Panjang (1425-1560). Sultan Amiruddin (1727-1864), dan Sultan Ali Akbar (1864-
1914). Sedangkan pada periode Islam adalah Abdul Jalil Sutan Syah (1575-1650),Sultan Abdul Qadir (1650-
1727),Sultan Abu Bakar (1914-1968), dan Sultan Hendri (1968-sekarang) -hanya sebagai penjabat saja, tanpa
kekuasaan karena kerajaan Siguntur tinggal nama saja.
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Tari Toga
Tari toga pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu 1) Gerakan tari, dan 2)
Kumpulan bait atau syair. Kedua kelompok inilah yang sesungguhnya menjadi bagian terpenting
dari tari toga, namun dalam penampilannya terkadang dipisahkan oleh masyarakat. Gerakan
tari mengandalkan keindahan dan kelenturan tubuh, sedangkan bait atau syair mengutamakan
kemampuan pendendang untuk menyampaikan isi bait atau syair tersebut.
Dari segi etimologis, istilah tari toga berasal dari kata togaan yang dalam bahasa Siguntur
memiliki arti larangan. Menurut cerita yang beredar hingga hari ini, asal mula atau keberadaan
tari toga berhubungan dengan suatu peristiwa pada masa kerajaan Siguntur dahulu. Disebutkan
bahwa pada acara buru babi, raja bertitah kepada seluruh masyarakat di Nagari (kerajaan)
Siguntur bahwa semua ternak harus dimasukkan ke dalam kandangnya, sebab besok akan
diadakan buru babi. Pada saat titah disampaikan, ada seorang penduduk yang lupa akan titah
tersebut dan orang tersebut tetap melepas ternaknya. Malang bagi pemilik, disaat buru babi
berlangsung, ternak orang tersebut telah menyebabkan anak raja meninggal dunia. Akibatnya
raja menjadi murka dan menjatuhkan hukuman mati terhadap orang yang tidak menjalankan
titah raja tersebut. Kehilangan seorang anak menyebabkan raja menjadi sedih, sehingga muncul
ide dari orang-orang istana untuk menghibur raja agar bisa melupakan kematian anaknya itu.
Tarian yang digunakan dalam menghibur raja kemudian dikenal dengan nama tari toga.7.
Tarian yang ditampilkan dihadapan raja agar merubah keputusannya dimainkan oleh
masyarakat dengan keindahan gerakan dan senandung bait yang didendangkan. Indahnya gerakan
tari dan bait atau syair yang didendangkan secara berbalasan oleh masyarakat, mengesankan
hati raja dan menghilangkan kesedihan yang dirasakan. Berkurangnya kesedihan yang dirasakan
raja, menyebabkan dia merubah keputusannya dari hukuman mati, menjadi hukuman
mengabdikan diri kepada keluarga kerajaan pada orang yang didakwai hukuman tersebut.
Semenjak itu tari toga sering ditampilkan terutama ketika orang-orang istana sedang mengadakan
7Versi lain menceritakan bahwa yang meninggal bukan anak raja namun anjing kesayangan raja, sehingga
orang istana dan masyarakat kebanyakan merasa kasihan dan berusaha membujuk raja agar mau membatalkan
hukuman mati terhadap orang tersebut Ada pula versi lain yang menyebutkan bahwa bermula tentang seorang
laki-laki yang baik hati bernama Sutan Elok yang mati ditanduk kerbau. Si pemilik kerbau bernama Bujang
Salamaik dibawa ke hadapan raja untuk diadili, dan raja akhirnya mengeluarkan titah agar Bujang Salamaik
dihukum pancung,  hukuman biasa di zaman Kerajaan Dharmasraya. Mendengar hukuman itu, maka Cati Bilang
Pandai, penasehat raja, berdendang menghibur raja. Kata Cati, kenapa kerbau yang membunuh tapi pemiliknya
yang dihukum mati. Dendang yang disampaikan bersama-sama itu akhirnya menghibur raja dari kegundahannya
dan mengampuni si pemilik kerbau dengan pesan agar si Bujang Salamaik tidak melakukan kesalahan lagi dalam
memelihara ternaknya. (Tari_Toga_Kerajaan_Siguntur_Yang_Nyaris_Punah. http://marisma.multiply.com/journal/
item/132/.)
8 Rumah gadang yang dimaksudkan adalah Istana Kerajaan Siguntur yang masih terpelihara hingga sekarang
oleh keturunan raja. Pada masa sekarang menjadi objek kunjungan wisata sejarah dan budaya di Kabupaten
Dharnasraya.
9 Aktifitas batobo juga terdapat pada masyarakat Kampar di Riau yang diselenggarakan dalam rangka turun  ke
sawah  (lihat Refisrul, 1995).
10  Upaya revitalisasi itu dirintis oleh Ibu Marhasnida yang merupakan keturunan keluarga Kerajaan Siguntur
yang juga seorang guru kesenian (sendra tasik)
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kegiatan seperti turun mandi, perkawinan, mengangkat penghulu dan lainnya yang dilaksanakan
di rumah gadang Siguntur8, dan menjadi tari kerajaan.
Pada masa penjajahan, tari toga tidak lagi ditampilkan sebagai lambang dari kejayaan
kerajaan, karena dilarang penampilannya oleh Belanda. Sehingga, ketika itu masyarakat Siguntur
menampilkan tari toga tidak dengan gerakan tari namun hanya mendendangkan bait atau syair
tari toga dalam kegiatan batobo. Batobo adalah kegiatan gotong royong yang dilakukan oleh
beberapa orang dalam mengerjakan sawah atau ladang. Tujuan dari penampilan tari toga saat
batobo9 adalah untuk menghibur diri dan mengisi waktu saat mereka sedang batobo di sawah
dan diladang. Pada masa Indonesia merdeka sampai saat ini, tari toga kembali dimunculkan
dalam bentuk tari dan dendangan bait/syair. Pada masa ini diadakan revitalisasi terhadap
penampilan tari toga yang disesuaikan dengan konteks sekarang, sehingga menjadi lebih menarik
dan enak untuk ditonton 10. Berdasarkan hal diatas, difahami bahwa perkembangan tari toga
pada masyarakat Siguntur telah melalui 3 tahap atau periode, yakni 1) Kerajaan Siguntur, 2)
Penjajahan Belanda, dan 3) periode setelah kemerdekaan (revitalisasi).
Dalam penampilan tari toga terdapat beberapa unsur utama sebagai pelaku (actor) yaitu
penari, pendendang dan pemusik, serta pemeran raja, dayang-dayang, hulubalang dan terhukum.
Dahulunya  para penari, pendendang dan pengawal adalah pilihan raja, dan  hanya ditampilkan
khusus di istana. Tari toga ditampilkan biasanya dengan jumlah penari 6 orang yang semuanya
adalah perempuan. Sekarang ini, jumlah pelaku/pemain yang terlibat dalam penampilan tari
toga saat ini bisa berjumlah 12 orang karena mereka tampil secara bergantian. 11  Parda masa
sekarang sudah ada sanggar yang khusus menampilkan tari toga dan tempat pembelajaran tari
toga di Nagari yakni sangggar Dara Petak.12
Pendendang, merupakan orang yang berfungsi untuk menyampaikan dan mendendangkan
bait atau syair yang isinya berupa pesan dan tujuan dari tari toga.  Pada masa awal yang menjadi
pendendang adalah kaum laki-laki, namun karena terbatasnya kemampuan orang dalam
memainkan bait dan syair tersebut sehingga kaum perempuan juga telah banyak yang jadi
pendendang. Pemusik, merupakan kelompok orang yang memberikan tanda dan suara dengan
menabuh alat musik yang disesuaikan dengan  gerakan dan penampilan dari para penari. Alat
musik yang digunakan pada tari toga adalah momongan, kenong, gong, canang, dan gandang
karena alat-alat itu merupakan bagian tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat di Siguntur.
11 Berkaitan dengan upaya menghidupkan kembali tari toga dan menyesuaikan dengan kondisi sekarang,
Marhasnida melakukan revitalisasi  tari toga di Siguntur dengan mencoba mencari formulasi dan susunan pemain
ketika masa dahulunya. Setelah berkomunikasi dengan orang tua-tua terutama yang pernah menjadi pelakunya,
berkesimpulan bahwa Tari Toga merupakan sebuah tarian yang  membutuhkan  orang dengan jumlah yang cukup
banyak yang terdiri dari  12 orang penari, 12 orang pendendang, 1 orang raja, 4 orang hulubalang, 2 orang
dayang-dayang dan 1 orang terdakwa.
12 Sanggar Dara Petak didirikan dan dibina oleh Ibu Marhasnida dengan anggota berasal dari siswa siswa
SLTP-SLTA setempat. Nama Dara Petak diambil dari nama seorang Putri Melayu dari Kerajaan Dharmasraya
yang kemudian kawin dengan Hayam Wuruk, raja Majapahit. Mereka pernah diundang untuk tampil di RRI
Padang dan kantor Bupati Dharmasraya.
13 Gambaran tampilan tari toga tersebut sebagaimana hasil revitalisasi tari toga oleh Marhasnida, dengan
jumlah orang yang terlibat dalam tari toga  berjumlah 35 orang.
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Uniknya yang menjadi pemain musik adalah kaum wanita, karena alat-alat yang digunakan
dalam tradisi masyarakat Siguntur lebih dominan dimanfaatkan oleh kaum wanita hingga saat
ini.
Penampilan tari toga juga didukung oleh beberapa orang yang memerankan raja,
hulubalang, dayang-dayang dan terhukum. Raja ini memainkan peranan sebagai orang yang
dihibur dan merubah keputusannya. Hulubalang dan dayang-dayang berfungsi menamani raja
ketika duduk menyaksikan penampilan tari toga. Terhukum atau terdakwa merupakan orang
yang telah melakukan kesalahan sehingga raja perlu menghukumnya. Dalam penampilan tari
toga, terdakwa muncul pada bagian terakhir ketika raja menyampaikan titah tentang pencabutan
hukuman terhadapnya.13
Pada zaman dahulu, ketika zaman kejayaan  kerajaan Siguntur, tari toga biasanya
ditampilkan pada waktu upacara 1) Penobatan raja, 2) Penobatan penghulu (pucuk adat),   3)
Memancang galanggang (mencari jodoh), 3) Perkawinan anak raja, dan 4) Turun mandi cikal
bakal raja (pengganti raja). Pada masa sekarang ini, tari Toga ini ditampilkan pada pelaksanaan
upacara, 1) Hari ulang tahun Kabupaten Dharmasraya, 2) Penobatan raja,       3) Pertemuan raja-
raja se Minangkabau, 4) Memperingati hari-hari besar nasional, dan lainnya.14 Waktu atau
lamanya penampilan tari toga juga mengalami penyesuaian. Biasanya ditampilkan dalam masa
40 menit, namun saat ini ditampilkan hanya 25 menit. Pengurangan waktu penampilan tari toga
dilakukan agar lebih efisiensi dan tidak membosankan bagi penonton.
Berkaitan dengan tempat pelaksanaan, pada masa awalnya pertama kali ditampilkan di
dalam istana. Perkembangan selanjutnya ketika tari toga telah ditetapkan sebagai tari kerajaan
maka tempat penampilan tari toga di medan nan bapaneh15 atau halaman istana. Pada saat ini
tempat yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk penampilan tari toga adalah halaman rumah
gadang Siguntur. Ketika tari toga ditampilkan pada tempat lain selain halaman rumah gadang
Siguntur, biasanya pada pentas atau halaman yang luasnya memungkinkan untuk menampilkan
tari toga tersebut.
Pakaian atau kostum pemain/pelaku tari toga memiliki kekhasan yang disesuaikan dengan
kapasitasnya pemeran dalam tarian itu. Raja misalnya, menggunakan pakaian kebesaran seperti
raja, layaknya seorang penguasa kerajaan, sedangkan terdakwa dengan pakaian yang tidak
seindah dan semewah raja dan para penari. Para penari dahulunya memakai pakaian seragam
berwarna, kain songket, bertahtakan benang emas, memakai ikat pinggang sebagai pengganti
pending, pakai kalung dan bertekuluk tanduk atau selendang yang diikatkan dikepala seperti
tekuluk Padang Magek16.
14 Pernah juga ditampilkan pada waktu penobatan gelar sangsako kepada Drs. H. Surya Paloh beberapa tahun
yang lalu.
15 Medan nan bapaneh adalah sebuah lokasi tempat diadakannya segala macam kesenian rakyat yang terdapat
dalam sebuah nagari di Minangkabau.
16 Padang Magek adalah sebuah nagari di Kabupaten Tanah Datar yang terkenal dengan pakaian adat
perkawinannya yang khas. Salah satunya dengan penggunaan tengkuluak bagi kaum perempuan dalam upacara
perkawinan.
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Dayang-dayang mengenakan baju kurung merah atau hijau kumbang janti, pakai tutup
kepala seperti tanduk, ikat pinggang kain songket, kalung dan menggunakan kipas sebagai
pengipas raja di singasananya. Hulubalang terdiri dari 4 orang mengenakan baju kurung warna
hitam, tutup kepala sepeti tanduk, kain songket dan ikat pinggang, yang duduk agak terpisah
dari penari, bisa dipojok depan atau disamping pendendang.17 Terdakwa atau terhukum yang
ditampilkan disaat-saat tari hampir selesai sebelum raja bertitah mengenakan pakaian serba
hitam dengan dikawal hulubalang raja, sambil menyembah menghadap raja. Untuk pendendang
memakai baju gunting Cina mirip pakaian Melayu (teluk belango), pakai kain kodek pendek,
ikat pinggang, tutup kepala runcing keatas, mirip seperti topi V terbalik, warna hijau daun atau
hijau muda.
Sewaktu para penari bersiap memasuki areal atau tempat menarikan tari toga, maka
pelakon raja, terdakwa, hulubalang dan dayang-dayang telah berada pada tempatnya, sesuai
dengan pengaturannya. Hulubalang dan dayang-dayang berada disamping kiri dan kanan raja,
sedangkan terdakwa atau terhukum berada di depan raja dalam posisi duduk menunduk siap
untuk menerima hukuman mati yang telah ditetapkan untuknya. Sedangkan para pemusik dan
pendendang berada di tepi areal akan menabuh musik dan berdendang mengikuti gerak tari
yang dimainkan oleh para penari yang berjumlah 12 orang. Para penari akan mulai menari dari
tepi areal dan kemudian memainkan gerak tari yang disesuaikan dengan konteks tariannya itu.
Gerak tari toga ada kemiripannya dengan tari Melayu, langkah setiap pandangan kadang lurus
ke depan kadang berlawanan arah. Gerakan dalam tari toga dapat dikelompokkan menjadi 9
gerakan yaitu 1) Gerak masuk, 2) Gerak Sambah, 3) Gerak Memohon, 4) Gerak Mufakat, 5)
Gerak Menyanjung, 6) Gerak Sambah Kedua, 7) Gerak Titah Raja, 8) Gerak Bersuka Ria, dan
9) Gerak Pulang. Semua gerakan mencerminkan urutan proses permohonan masyarakat kepada
raja untuk meringankan hukuman orang yang dihukum mati/pancang pada dahulunya.
Pewarisan Tari Toga
1.  Perkembangan
Pewarisan tari toga dalam kehidupan masyarakat Siguntur telah berlangsung sejak lama,
sejak tari itu dijadikan sebagai tari kerajaan hingga sekarang. Dalam masa itu, terjadi
perkembangan dari pewarisan keahlian menari dan mendendangkan bait/syair dari toga. Proses
pewarisan tari toga, secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga bagian berdasarkan periodesasi
dan perkembangan tari toga sendiri yakni 1) Masa Kerajaan Siguntur, 2) Masa Penjajahan dan
3) Masa Revitalisasi.
Periode Kerajaan Siguntur
Pada masa ini proses pembelajaran materi dan gerak tari toga dilakukan secara tidak
sengaja dan terus menerus sehingga tercipta suatu kondisi pembiasaan anak terhadap lingkungan
pertunjukan tari. Sistem pembelajaran secara tidak sengaja ini disebut sebagai pembelajaran
sistem tradisional atau sistem pembelajaran tidak formal dan tidak terstruktur. Sistem
17 Hulubalang pada waktu Kerajaan Siguntur terdiri dari 4 orang yaitu Panglima Dalam, Panglima Kuning,
Panglima Hitam, dan Panglima Sakti.
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pembelajaran yang bersifat pembiasaan ini terjadi karena periode ini kerajaan Siguntur masih
jaya, sehingga istana sering mengadakan kegiatan dan menjadikan tari toga sebagai salah satu
hiburan yang ditampilkan pada kegiatan tersebut. Kondisi ini menyebabkan masyarakat Siguntur
menjadi terbiasa dan paham tentang gerak dan syair tari toga.
Periode Penjajahan (Batobo)
Ketika Siguntur dikuasai oleh bangsa Belanda, bentuk  pewarisan tari toga mengalami
pergeseran. Kondisi ini disebabkan karena pada saat penjajahan Belanda kebebasan masyarakat
untuk menampilkan tari toga menjadi berkurang. Jika, pada fase sebelumnya pewarisan tari
toga  berlaku secara langsung dan tiada hambatan, maka setelah masuknya penjajahan Belanda,
tari toga menjadi tidak berkembang dengan baik termasuk pewarisannya. Saat itulah muncul
sebuah tradisi dalam kehidupan masyarakat setempat untuk menampilkan tari toga dalam bentuk
kegiatan batobo. Namun yang ditampilkan oleh masyarakat bukanlah gerak atau tari melainkan
hanya syair tari toga yang didendangkan oleh masyarakat ketika mengerjakan pekerjaan di
sawah maupun di ladang (kebun).
Pada masa ini proses pewarisan tradisi tari toga berlangsung melalui proses apresiasi
dan motivasi untuk mempertahankan syair tari toga dalam kehidupan mereka. Lingkungan
masyarakat yang sering batobo dan menjadikan syair tari toga sebagai hiburan menyebabkan
munculnya motivasi untuk mempelajari syair tari toga sehingga kegiatan batobo yang dilakukan
bisa lebih meriah dan semarak. Ketika syair tari toga ditampilkan oleh masyarakat dalam acara
batobo dengan sendirinya akan muncul orang-orang yang selalu dekat dengan syair tari toga.
Kondisi ini akan memunculkan bakat dan naluri sebagai seorang generasi penerus tari toga.
Kurangnya waktu bagi mereka untuk menampilkan tari toga, terjawab sudah dengan membawa
syair tari toga dalam kehidupan batobo, sehingga proses pewarisan tari toga tetap berlangsung.
Periode Revitalisasi
Fase selanjutnya ketika tari toga direvitalisasi kembali oleh ahli waris kerajaan Siguntur
dengan dukungan masyarakat dan pemerintah, proses pewarisan tari toga mengalami pergeseran
dan jauh berbeda dengan pewarisan pada masa sebelumnya. Pada masa jaya kerajaan Siguntur,
cara yang digunakan adalah pembiasaan dengan melihat tari toga saat ditampilkan, sehingga
pengetahuan masyarakat terhadap syair dan gerak tari toga menjadi meningkat. Jika pada masa
penjajahan, pewarisan tari toga berlangsung karena adanya motivasi yang kuat dari masyarakat
untuk mempelajari syair tari toga sebagai bekal bagi mereka untuk terlibat aktif dalam acara
batobo,  maka pada masa revitalisasi proses pewarisan tari toga berlangsung melalui proses
pembelajaran.18. Upaya revitalisasi tari toga, diawali atau ditandai dengan adanya pameran
18 Semangat untuk menghidupkan tari toga kembali hidup ketika Marhasnida, salah seorang ahli waris kerajaan
Siguntur menempuh pendidikan di Sandratasik Ilmu Keguruan dan Ilmu Kependidikan (IKIP) Padang. Marhasnida
sebagai salah satu ahli waris kerajaan Siguntur berusaha untuk kembali menghidupkan tari toga. Marhasnida
mendirikan sebuah sanggar bernama Dara Petak yang sering menampilkan tari toga yang sudah dikreasikan pada
berbagai kesempatan.
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budaya dengan tema peninggalan kerajaan-kerajaan di Sumatera Barat pada tahun 1990, termasuk
kerajaan Siguntur. Saat itulah muncul ide dan gagasan untuk kembali menggali kekayaan budaya
yang terdapat di masing-masing kerajaan. Salah satu peninggalan budaya Kerajaan Siguntur
yakni tari toga, yang telah lama vakum. Tari toga yang biasa ditampilkan dengan bait dan syair
semasa kerajaan dulu direvitalisasi agar dapat ditampilkan lebih menarik dan efisien. Kepada
generasi muda setempat, diberikan pembelajaran dengan materi yang dirancang dengan baik
dan mudah dicerna.
2.   Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran atau pewarisan tari toga kepada generasi muda, baik penari, pemusik
dan pendendang lebih terpola pada masa revitalisasi yang berbeda dengan masa kerajaan dan
masa penjajahan. Pada masa kerajaan hanya diperuntukkan untuk keluarga kerajaan atau
istilahnya adalah “orang-orang istana”, sedangkan masa penjajahan tidak ada proses
pembelajaran gerak tari tetapi  hanya menyanyikan atau mendendangkan bait/syair tari toga
ketika di sawah ketika batobo. Pada masa revitalisasi barulah diajarkan remelalui proses formal
yang mempertemukan antara guru dan murid. Proses pewarisan untuk menjadi seorang penari,
pemusik dan pendendang dilakukan secara langsung oleh pengajar sehingga yang diajar bisa
menari, mendendangkan serta memainkan musik tari toga kepada anak, kemenakan atau orang
lain berminat mempelajarinya. Materi yang diwariskan dan diajarkan menyangkut; 1) Materi
gerak tari untuk penari, 2) Syair-syair tari toga untuk pendendang, dan 3) Permainan musik
bagi pemusik.19
Pewarisan Materi Gerak
Gerak sangatlah penting dalam pementasan tari toga, karena merupakan unsur yang
utama dari sebuah pertunjukan tari toga. Gerak tari selalu berkaitan dengan unsur-unsur yang
lain, seperti hubungan gerak tari dengan suara pendendang dan bunyi musik. Proses pembelajaran
dari unsur gerak diawali dengan apresiasi anak yang tinggi dan naluri bakat yang mengalir
dalam diri anak. Pendukungan dan pembimbingan gerak tari kepada anak dengan memberikan
penjelasan tentang perbedaan gerak dan menunjukkan contoh sehingga anak secara nyata
mengetahui bentuk gerak. Kemudian hal itu dipraktekkan secara langsung dan anak itu akan
memperagakan gerak-gerak tari tersebut.
Pewarisan Syair
Seorang pendendang harus menguasai dengan sangat baik syair-syair dalam tari toga,
sebab syair adalah inti dari cerita yang disampaikan dalam penampilan tari toga. Pewarisan
yang dilakukan dengan mencatat dan membukukan seluruh syair yang digunakan dalam
penampilan tari toga, serta mencari anak yang memiliki kemampuan untuk menjadi pendendang.
19 Pola Pengajaran Ibu Marhasnida pada murid-muridnya di sanggar Dara Petak yang dibentuknya sebagai
bentuk revitalisasi  dan upaya pelestarian tari toga.
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Kesulitan terbesar dalam proses pewarisan syair tari toga adalah bahasa yang digunakan adalah
bahasa lokal (Siguntur) sehingga yang bisa membaca dan memainkan terbatas untuk orang
Siguntur. Di samping itu seorang pendendang haruslah orang yang memiliki suara bagus sebab
kemampuan mendendangkan syair tari toga ikut menentukan dalam penampilan para penari
dan pemusik agar menjadi lebih baik.
Pewarisan Pemain Musik
Pembelajaran untuk pemusik pada penampilan tari toga relatif lebih mudah dibandingkan
dengan penari dan pendendang, karena alat yang digunakan untuk musik sering dimainkan
oleh masyarakat Siguntur. Proses pembelajaran yang digunakan adalah proses kebiasaan sebab
hampir seluruh masyarakat Siguntur pernah melihat orang memainkan alat musik tersebut.
Kondisi ini mempermudah dalam melakukan kaderisasi pemain musik, sebab sebagian besar
masyarakat Siguntur memiliki kemampuan dalam memainkan alat-alat tersebut.
Berdasarkan hal diatas terlihat bahwa proses pewarisan atau pembelajaran  tari toga,
pada fase awal jauh lebih mudah dibandingkan dengan fase selanjutnya. Hal itu disebabkan
pada masa awal masyarakat Siguntur sering menampilkan tari toga sehingga kesempatan
masyarakat untuk belajar tari ini menjadi terbuka dan proses pembelajaran lewat memperhatikan
penampilan tari toga. Pada fase selanjutnya proses pembelajaran berangkat dari keinginan dalam
diri masyarakat untuk mempelajari syair tari toga, keputusan ini berasal dari dalam diri untuk
bisa terlibat aktif dalam acara batobo. Proses pewarisan tari toga Fase setelah direvitalisasi
melalui pembelajaran dengan mengunakan pendekatan demonstrasi dan drill terutama untuk
penari dan pendendang, sedangkan untuk pemusik masih mempertahankan tradisi lama karena
pengetahuan masyarakat tentang alat tersebut masih tetap ada.
3. Faktor Pendukung
Proses pewarisan sebuah seni tradisi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung
dan hal inilah menyebabkan proses pewarisan dapat berlangsung dengan baik. Faktor  pendukung
dalam pewarisan tari toga dalam kehidupan masyarakat Siguntur dapat dikelompokkan menjadi
dua bagian yaitu faktor pendukung internal dan eksternal.
a. Faktor Internal
Ekspresi Identitas
Revitalisasi tari toga berawal dari adanya pertemuan antara ahli waris kerajaan Siguntur
dengan pemerintah (penilik kebudayaan) untuk mencari kesenian yang pernah dimiliki oleh
kerajaan Siguntur. Tantangan tersebut telah menimbulkan motivasi pada masyarakat Siguntur
untuk membuktikan bahwa di Siguntur ada sebuah tari yang melambangkan kebesaran kerajaan
Siguntur yakni tari toga. Hal tersebut diwujudkan dengan menampilkan tari toga di RRI Padang
setelah direvitalisasi, dan kebanyakan dari pemainnya adalah keturunan dari rumah gadang
(keturunan raja Siguntur). Hal itu merupakan ekspresi dari ahli waris kerajaan Siguntur untuk
menggambarkan kebesaran dan keberadaan kerajaan Siguntur pada masa lampau.
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Situasi tersebut diperkuat dengan adanya gerakan “kembali ke nagari” oleh pemerintah.
Nagari Siguntur yang saat itu terpecah dalam beberapa desa, akhirnya kembali bergabung dalam
satu nagari. “Kembali ke nagari” membawa dampak terhadap proses pewarisan tari toga menjadi
lebih intens dan mendapat dukungan oleh masyarakat nagari serta pemerintah. Tari toga yang
awalnya adalah milik  kerajaan bergeser menjadi milik seluruh masyarakat Siguntur, dan
sekaligus kebanggaan bersama anak nagari, sebab kegagalan atau keberhasilan dalam
menampilkan tari toga adalah “malu atau bangga” seluruh masyarakat nagari Siguntur. Kondisi
ini mempermudah dan membuka akses bagi seluruh masyarakat Siguntur untuk belajar tari
toga, karena adanya rasa kepemilikan bersama dan identitas budaya sebagai orang Siguntur.
Motivasi Pemain
Otonomi daerah yang berlangsung semenjak tahun 1999, memberi ruang yang besar
terhadap masyarakat di tingkat lokal untuk  menampilkan simbol dan kebesaran daerah mereka.
Terbentuknya Kabupaten Dharmasraya semakin mengukuhkan keberadaan tari toga dalam
kehidupan masyarakat Siguntur. Setiap tanggal 7 Januari yang merupakan hari ulang tahun
kabupaten, seluruh unsur pimpinan di Kabupaten Dharmasraya berkumpul di rumah gadang
istana Siguntur memperingati hari jadi kabupaten dengan menampilkam  tari toga pada acara
tersebut.
Kehadiran Bupati, Ketua DPRD dan pejabat Dharmasraya lainnya menyaksikan tari
toga dalam rangka hari jadi kabupaten membawa perasaan bangga dan nilai lebih di mata
masyarakat Siguntur, sehingga menumbuhkan motivasi yang kuat dari setiap pelaku tari toga
ketika tampil. Kondisi ini sangat dirasakan terutama oleh pemain yang membawakan gerakan
tari toga dihadapan pejabat tentu saja adalah orang pilihan. Semakin terekspos dan populernya
tari toga dalam kehidupan masyarakat di Dharmasraya dengan semakin menambah motivasi
para pemain/pelaku tari toga.
Penyempurnaan Syair
Penampilan Tari toga ketika pertama kalinya membutuhkan waktu lebih dari 40-45 menit
mengingat banyaknya syair tari toga yang harus dinyanyikan oleh pendendang. Hal ini
menyebabkan waktu bagi penari untuk menampilkan tari toga menjadi panjang yang penonton
menjadi bosan. Dalam perkembangan selanjutnya setelah revitalisasi, tari toga ditampilkan
dalam waktu 20-25 menit saja, karena durasi syair tari toga disempurnakan dengan syair-syair
yang memiliki arti yang hampir sama dihilangkan. Sehingga para pendendang hanya
menyanyikan syair-syair yang wajib untuk disampaikan. Kondisi ini dengan sendirinya membawa
dampak terhadap waktu penampilan tari toga dan mempermudah proses pewarisan tari toga.
Penari yang menampilkan tari toga tidak harus mengulang berkali-kali sebuah gerakan dan
pendendang pun tidak perlu menghafal syair dalam jumlah banyak.
Pada masa dahulu, syair tari toga ditulis dan dibaca dengan  menggunakan bahasa  lokal
masyarakat Siguntur. Namun saat ini bahasa yang digunakan dalam penampilan tari toga telah
Jurnal Penelitian Sejarah dan Budaya, Vol. 3 No. 1, Juni 2017
704
diusahakan menggunakan bahasa Minang dan bahasa Indonesia. Walaupun masih banyak dari
syair yang tetap mempertahankan bahasa aslinya (Siguntur). Kondisi ini dengan sendirinya
mempermudah pendendang dalam menghafal syair tari toga.
b. Faktor Eksternal
Kesenian Wajib Kabupaten
Kesenian tradisional dimanapun berada selalu menghadapi permasalahan yaitu kurangnya
event atau kegiatan yang bisa dimanfaatkan untuk mengaktualisasikan diri. Dalam konteks tari
toga, secara rutin ditampilkan hanya pada upacara hari jadi (ulang tahun) Kabupaten
Dharmasraya. Penetapan ini dengan sendirinya membawa dampak terhadap kelangsungan tari
toga dalam kehidupan masyarakat di Siguntur. Pada saat inilah perhatian lebih didapatkan oleh
para pemain, yang terlibat dalam penampilan tari toga oleh pemerintah daerah. Penetapan tari
toga sebagai salah satu tari wajib dalam rangkai kegiatan hari ulang tahun kabupaten dengan
sendirinya membawa dampak terhadap kelangsungan tari toga dalam kehidupan masyarakat di
Siguntur. sehingga, tari toga berkesempatan tampil di tingkat kabupaten karena adanya kewajiban
setiap tahunnya.
Dukungan Keluarga
Para pemain atau pelaku tari toga dahulunya adalah orang-orang yang memiliki kedekatan
dengan pihak kerajaan, atau  orang-orang yang telah menjadikan seni tradisi sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dalam kehidupannya. Keaktifan mereka dalam tari toga tidak bisa
dilepaskan dari dukungan keluarganya. Kondisi ini mengakibatkan peranan keluarga menjadi
penting dalam pewarisan tari toga di Siguntur sebab keluarga inilah yang mendorongnya agar
tari toga tetap ada dalam kehidupan masyarakat di Siguntur. Sebagai ahli waris kerajaan dan
warga Siguntur, mereka punya kewajiban untuk melestarikan tari toga, yang salah satunya dengan
memberikan ruang dan waktu bagi anak-anaknya belajar dan menarikan tari toga.
Lingkungan Kondusif
Perubahan besar dalam sistem pemerintahan “kembali ke nagari” memberikan ruang
dan kesempatan besar bagi pewarisan tari toga, dimana seluruh masyarakat Siguntur untuk
kembali bergabung dalam sebuah kesatuan yang utuh yaitu nagari Siguntur. Kondisi ini
menyebabkan seluruh ninik mamak yang terdapat dalam nagari Siguntur kembali bisa disatukan,
setelah sekian lama dipecah berdasarkan desa. Kondisi ini merupakan hal yang kondisif bagi
kelestarian budaya masyarakat Siguntur, termasuk tari toga. Artinya, “kembali ke nagari” telah
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi keberadaan tari toga ditengah masyarakat
pendukungnga dan upaya pelestariannya. Bersatunya seluruh ninik mamak di Siguntur
memberikan kesempatan bangkitnya berbagai kesenian dan tradisi nagari yang selama ini hilang.
Hal diatas menggambarkan bahwa sesungguhnya cukup banyak faktor yang menyebabkan
tari toga dapat dilestarikan dari satu generasi ke generasi berikutnya.  Untuk itu perlu
dioptimalkan faktor-faktor pendukung tersebut sehingga tari toga bukan hanya dikenal oleh
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masyarakat Siguntur atau Dharmasraya namun telah menjadi sebuah kesenian yang bisa dinikmati
dan ditampilkan di berbagai tempat dan event.
4.   Faktor Penghambat
Proses pewarisan tari toga ternyata tidak berlangsung dengan mulus (lancar), yang
ditandai dengan adanya faktor penghambat dalam kehidupan masyarakat di Siguntur maupun
belum optimalnya pemerintah Kabupaten Dharmasraya dalam mengembangkan potensi ini.
Faktor penghambat dalam pewarisan tari toga dalam kehidupan masyarakat Siguntur dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu faktor penghambat internal dan eksternal.
a. Faktor Internal
Minat Anak
Perkembangan zaman dan arus informasi yang begitu cepat telah menyebabkan banyak
generasi muda dimanapun berada lebih tertarik dengan kebudayaan dan seni yang berasal dari
luar. Hal yang sama juga ditemukan dalam kehidupan masyarakat di Siguntur, dimana saat ini
minat dan perhatian anak terhadap kesenian tradisi termasuk tari toga sangatlah kurang.
Berkurangnya minat anak terhadap tari ini, lebih disebabkan adanya pandangan dari generasi
muda bahwa tari toga adalah produk ketinggalan zaman dan tidak sesuai dengan perkembangan
sekarang dan kemajuan teknologi. Anak muda saat ini berpandangan bahwa tari toga adalah
kepunyaan orang tua dan terpisah dengan kebudayaan yang dimiliki saat ini.
Bahasa
Syair yang digunakan dalam tari toga, sebagaimana telah diungkapkan, kebanyakan
masih menggunakan bahasa dan Siguntur lama. Bahasa Siguntur lama itu tidak mudah untuk
dimengerti oleh dialek generasi sekarang karena adanya istilah yang sulit dicarikan padanannya
dalam bahasa Minangkabau dan bahasa Indonesia (Melayu). Kondisi ini sangat menghambat
bagi orang diluar Siguntur  untuk mempelajari syair tersebut. Kendala bahasa tersebut merupakan
faktor utama yang menyebabkan proses pewarisan atau regenerasi pendendang sulit untuk
dilakukan dalam kehidupan masyarakat di Siguntur.
Apresiasi Masyarakat
Faktor lain yang menyebabkan tidak mudahnya pewarisan tari toga adalah kurangnya
apresiasi atau penghargaan dari sebagian masyarakat Siguntur kepada orang-orang yang
menguasai tari toga, memberikan pengaruh terhadap kemauan orang dalam mempelajari tari
toga. Kondisi ini jelas sebuah hal yang berbeda ketika zaman kerajaan dimana tari toga menjadi
bagian yang tidak dipisahkan dari istana. Pihak kerajaan peduli dengan pemain/pelaku tari toga
dan menghargai jerih payahnya menampilkan tari toga. Situasi yang berbeda dirasakan saat ini,
seorang pemain tari toga tidak akan mendapatkan perhatian dan penghargaan lebih dalam
kehidupan masyarakat walaupun telah tampil dihadapan penjabat dan lainnya.




Kabupaten Dharmasraya sebagai kabupaten baru, terasa belum optimal dalam menggarap
dan mengeksploitasi kekayaan budaya yang dimiliki masyarakatnya. Hal ini terlihat belum
adanya kegiatan rutin atau festival yang dilaksanakan untuk menggarap dan merangsang
tumbuhnya minat generasi muda dalam mempelajari seni tradisi di Dharmasraya. Dalam konteks
tari toga, pemerintah kabupaten baru menjadikan tari ini sebagai kegiatan seremonial dalam
hari jadi (ulang tahun) kabupaten. Namun  belum menjadikan tari toga sebagai ikon kabupaten,
ditandai dengan belum adanya kebijakan resmi dalam rangka melestarikan tari toga sebagai
salah satu kekayaan budaya masyarakat di Dharmasraya.
Eksistensi Kerajaan Siguntur
Keberadaan tari toga, sebagaimana diketahui, berkaitan erat dengan Kerajaan Siguntur
dahulunya, dimana tari toga menjadi tari kerajaan dan selalu ditampilkan dalam penyelenggaraan
upacara adat oleh pihak kerajaan. Masuknya penjajah Belanda menyebabkan kekuasaan Kerajaan
Siguntur menjadi berkurang, dan lambat laun akhirnya hilang dalam kehidupan masyarakat
Siguntur. Kondisi ini dengan sendirinya berakibat kepada semangat dan kemauan masyarakat
untuk mempertahankan tari toga. Pada masa kerajaan masih kuat, seorang raja disamping punya
jabatan, dia juga punya wilayah kekuasaan dan punya harta yang banyak. Kondisi saat ini,  raja
hanyalah jabatan budaya dan dia tidak punya wilayah kekuasaan dan harta yang banyak sehingga
tidak bisa memaksakan kehendak kepada masyarakat untuk mempertahankan tari toga harus
tetap ada di Siguntur. Hal ini dipersulit dengan adanya penafsiran yang berbeda diantara ahli
waris kerajaan tentang siapa yang berhak menjadi raja di Siguntur. Sehingga seorang raja yang
berkuasa belum tentu diterima seluruh masyarakatnya. Eksistensi kerajaan yang telah jauh
berkurang mengakibatkan pewarisan tari toga tidak berlangsung dengan baik.
Perkembangan Zaman
Perubahan zaman dan perkembangan waktu memberikan warna dalam kehidupan
masyarakat di Siguntur. Saat ini masyarakat yang mendiami Siguntur bukan lagi orang yang
menjadikan kerajaan sebagai simbol yang harus dipertahankan. Kondisi ini terlihat dari
kurangnya perhatian dan penghormatan terhadap ahli waris dan simbol-simbol kerajaan.
Masyarakat Siguntur sebagaimana masyarakat di daerah lain tidak lagi menjadikan seni tradisi
sebagai sebuah kekayaan budaya yang harus dipertahankan. Tari toga, yang pada masa lampau
merupakan simbol kebesaran dari Siguntur, oleh sebagai masyarakat dipandang adalah tari
lama yang tidak harus dihidupkan kembali. Pandangan ini muncul berkaitan erat dengan
ketakutan masyarakat tentang kembali hidupnya kekuasaan raja. Perbedaan pandangan antara
pemerintahan nagari dengan ahli waris kerajaan tentang siapa yang berhak menjadi raja di
Siguntur, menambah berkurangnya perhatian masyarakat terhadap tari toga. Kondisi ini jelas
merupakan sebuah hambatan dalam pewarisan tari toga dalam kehidupan masyarakat di Siguntur
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PENUTUP
Tari toga merupakan jenis tari yang terdapat dalam kehidupan masyarakat Minangkabau
di Nagari Siguntur Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya, yang berhubungan erat dengan
keberadaan Kerajaan Siguntur pada masa dahulu. Tari toga telah mengalami beberapa periodesasi
keberadaan dan pewarisannya. Pada masa kerajaan, tari ini tampil dengan bentuk aslinya dengan
tampilan tari dan dendang (bait/syair), pada masa penjajahan hanya menampilkan bait dan
syair karena dalam bentuk tari dilarang oleh Belanda, dan pada masa setelah kemerdekaan
ditandai dengan adanya revitalisasi terhadap penampilan tari toga dengan proses pembelajaran
secara langsung.
Pada fase kejayaan Siguntur dan fase batobo, proses pewarisan tari toga dapat dikatakan
berlangsung melalui proses pembelajaran dengan cara tradisional. Dimana proses pewarisan
tidak mempertemukan antara guru dan murid secara jelas layaknya pembelajaran formal. Namun
proses pewarisan berlangsung secara perlahan-lahan dan membutuhkan waktu lama dan
keberhasilan pewarisan ditentukan oleh kemauan dan motivasi pelakunya. Pembelajaran atau
warisan tari toga kepada pada masyarakat Siguntur, khususnya  generasi mudanya, pada masa
kemerdekaan (revitalisasi) menyangkut  pewarisan materi gerak tari (penari), syair-syair tari
toga (pendendang), dan permainan musik (pemusik).
Pewarisan tari toga kepada generasi muda sejak dahulu boleh dikatakan tidak berjalan
lancar dan sangat dipengaruhi oleh kondisi di zamannya. Hal utama yang menjadi penyebabnya
adalah sempat terputusnya tari ini beberapa waktu dalam kehidupan masyarakat Siguntur,
sehingga generasi muda sekarang tidak mengetahui secara jelas tentang tari aslinya. Hal itu
tidak bisa dilepaskan dari faktor pendukung serta penghambatnya, baik internal maupun
eksternal. Faktor yang mendukung dari internal seperti ekspresi identitas, motivasi pemain,
dan penyempurnaan syair, sedangkan dari eksternal seperti dijadikannya sebagai kesenian wajib
setiap ulang tahun Kabupaten Dharmasraya, keluarga, dan lingkungan yang kondusif. Sedangkan
faktor yang menghambat secara internal adalah minim atau rendahnya minat anak (generasi
muda), bahasa lama yang sulit dimengerti, dan rendahnya apresiasi/penghargaan. Sedangkan
faktor eksternal adalah dari pemerintah daerah yang belum optimal mendukung, eksistensi
Kerajaan Siguntur yang tinggal nama dan simbol masa lalu.
Saat ini, tari Toga saat ini telah ditetapkan oleh pemerintah Kabupaten Dharmasraya
sebagai tarian ditampilkan setiap hari ulang tahun kabupaten. Kondisi tersebut menggambarkan
bahwa keberadaan dari tari toga telah mengalami perubahan makna dari dahulu yang menjadi
simbol dari kebesaran kerajaan Siguntur. Pewarisan tari toga terwujud dengan tetap eksisnya
tari toga sebagai tari tradisi (komunal) dalam kehidupan masyarakat Siguntur. Dalam lingkup
luas, sebagai cerminan pewarisan seni tradisi di Minangkabau pada umumnya. Hal yang
membedakan dengan seni tradisi lainnya di Minangkabau, antara lain adalah kekhasan yang
dimilikinya karena hanya terdapat di Nagari Siguntur, merupakan tarian kerajaan, dan telah
mengalami periodesasi dalam keberadaan dan pewarisannya.
Tari toga sebagai khasanah budaya Minangkabau di Kabupaten Dharmasraya (Siguntur)
seyogyanya tetap dilestarikan terutama gerak tari dan nilai budaya luhur yang dikandungnya.
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Hal itu menjadi tugas bersama pemerintah bersama masyarakat setempat  secara intensif dan
berdaya guna bagi kelestarian budayanya, khususnya tari toga sebagai warisan Kerajaan Siguntur
dan khasanah budaya Kabupaten Dharmasraya. Beberapa hal yang bisa dilakukan, seperti;
1. Revitalisasi nilai sejarah dan budaya yang terkandung pada tari toga (tradisional)  melalui
kegiatan seminar, serasehan, simposium, dialog, gelar budaya dan lainnya.
2. Sosialisasi budaya Minangkabau di Kabupaten Dharmasraya melalui penyuluhan kepada
generasi muda, khususnya  tari toga dengan menjadikannya sebagai muatan lokal dalam
kurikulum pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sekolah lanjutan
Tingkat Atas (SLTA).
3. Peran keluarga dan masyarakat lebih ditingkatkan dalam mensosialisasikam tari toga di
kalangan generasi muda, sebab keluarga merupakan wahana utama dan pertama
terjadinya pewarisan budaya masyarakat, termasuk tari toga. Dengan tidak boleh
mengabaikan faktor nilai, norma dan juga tingkah laku yang diharapkan, baik dalam
lingkungan keluarga ataupun lingkungan yang lebih luas (masyarakat).
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